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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagai mana yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945." Pendidikan bagi umat manusia
merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup dalam segala
bidang. Dalam sejarah hidup umat manusia dimuka bumi ini, hampir tidak
ada kelompok umat manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai
pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam kelompok
primitif.> Untuk mendapatkan sebuah pendidikan pemerintah membuat
sebuah lembaga pendidikan. Dalam lembaga pendidikan selalu ada seseorang
yang berperan sebagai pemimpin, dalam lembaga pendidikan sering kita
kenal dengan kepala Sekolah.

Kepala Sekolah bukan penguasa tunggal disekolahnya, juga bukan
pelayan tunggal.’ Jika menjadi penguasa tunggal, tidak mungkin kepala

sekolah mampu mengoptimasi tugas-tugas institusionalnya. Untuk
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mengoptimasi tugas pokok dan fungsinya, kepala sekolah harus mengangkat
wakil-wakil yang mampu bekerja sesuai pembagian kerja.* Kepala sekolah
merupakan pemimpin yang sangat penting dalam mempengaruhi dan
mengarahkan semua personil sekolah yang ada, agar dapat bekerja sama
dalam wusaha pencapaian tujuan organisasi sekolah. Penyelenggaraan
pendidikan tidak terlepas dari kinerja berbagai pihak didalamnya.’
Pendidikan dapat terlaksana atau tidaknya tergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepala sekolah sendiri sebagai pemimpin pendidikan. Kinerja
pendidik dalam suatu wujud pelaksanaan tugas mendidik dan mengajar
peserta didiknya, sangat banyak pula dipengaruhi oleh motivasi kerja mereka.

Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.’
Allah berfirman dalam Al-Qur’an bahwa Dia menciptakan manusia
sebagai khalifah dimuka bumi. Khalifah disini bisa diartikan sebagai
pemimpin bagi siapapun, baik pemimpin Negara maupun pemimpin lembaga

pendidikan (kepala Sekolah) seperti dalam surat Al-Fathir ayat 39 :
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Artinya :
Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya
sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah
akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian
mereka belaka.’

Kepala sekolah selaku pimpinan harus memiliki sifat kepemimpinan
yang efektif karena sangat menentukan dan mempengaruhi kinerja guru-guru.
Kepala sekolah disekolahnya memiliki tanggung jawab untuk memimpin
proses pendidikan di sekolah, peningkatan profesionalisme guru, karyawan,
dan semua yang berhubungan dengan sekolah yang dipimpinnya. Kepala
sekolah dituntut dapat menterjemahkan peran sebagai profesional leader
dalam tindakan dan prilaku yang mendorong dirinya, guru dan staf yang ada
menuju visi unggulan®.

Pimpinan sekolah dituntut untuk memiliki visi, tanggung jawab,
wawasan, dan ketrampilan manajerial yang tangguh. Ia hendaknya dapat
memainkan peran sebagai lokomotif perubahan menuju terciptanya sekolah
yang berkualitas. Maka kepala sekolah seharusnya menyandang dua macam
profesi, yaitu, profesi keguruan dan profesi administraif.’. Kepala Sekolah
harus memahami tugas dan kedudukan guru, dalam tugas ini kepala Sekolah
harus memiliki pengetahuan yang luas dan hubungan yang dekat dengan

seluruh guru dan karyawanya.
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Hal tersebut sesuai fungsi dan tugasnya yang sangat strategis.'®
Kepala sekolah selaku pimpinan sekolah harus mampu menggerakkan seluruh
sumber daya yang ada di sekolah, sehingga lahir etos kerja yang tinggi dalam
mencapai tujuan. Fungsi pimpinan selain sebagai penggerak juga berperan
untuk melakukan kontrol segala aktifitas guru, staf dan siswa dan sekaligus
meneliti persoalan-persoalan yang timbul dilingkungan sekolah.!' Kebijakan
kepala sekolah akan mempengaruhi mekanisme kerja sekolah dan berperan
besar dalam meningkatkan profesionalisme guru dan sumber daya manusia
lainya. Kebijakan manajemen kepala sekolah akan dapat mendorong
peningkatan mutu sekolah.

Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab untuk
pencapaian tujuan sekolah khususnya berkaitan dengan mutu pendidikan dan
juga kepuasan pelanggan yaitu guru secara internal dan orang tua siswa
secara eksternal.'> Dewasa ini kualitas pendidikan di indonesia memang
terlihat mengalami banyak kemajuan, dengan berbagai macam program yang
dilakukan pemerintah untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan
mutu pendidiknya. Pemerintah telah merencanakan program-program dalam
jangka pendek maupun jangka panjang agar program peningkatan mutu dan
kualitas pendidikan di Indonesia terjadi secara berkelanjutan.

Namun apabila kita melihat dalam indek pengembangan sumber daya

manusia (SDM) Indonesia hasil laporan Human Development Index (HDI)
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UNDP (2007/20) Indek pengembangan Manusia (IPM) bangsa Indonesia
tidaklah menggembirakan, karena Indonesia berada pada peringkat 107 dari
177 negara. IPM indonesia dibawah Malaysia yang berada diperingkat 63,
adapun Vietnam peringkat 105, Philipina peringkat 90, Thailand peringkat
78, jika dicermati nampak bahwa Indek Pengembangan Sumber Daya
Manusia Indonesia pada posisi memprihatinkan. Artinya kualitas SDM
Indonesia secara rata-rata untuk negara Asean berada pada posisi 8 sedangkan
pada tingkat global berada pada urutan 107 dalam kurun waktu lima tahun
kemudian data yang dilaporkan UNDP 2008-2013 yaitu tanggal 14 maret
2013 tampaknya bukan semakin membaik, justru menempatkan posisi
Indonesia ke peringkat 121."

Hal ini menunjukan kualitas SDM Indonesia masih lebih rendah
dibandingkan Negara Asean. Rendahnya SDM ini menggambarkan
manajemen Pemerintah belum memberikan kontribusi yang memadai untuk
meningkatkan kualitas IPM, ini menjelaskan bahwa manajemen pendidikan
Indonesia memang belum memenuhi kualitas yang lebih kompetitif.
Meskipun angka partisipasi murni (APM) menurut laporan kemendiknas
mencapai 90% tetapi dimungkinkan kualitas layanan belajarnya masih
rendah. Karena faktanya Indeks pengembangan SDM Indonesia pada posisi
memprihatinkan."* Dalam memasuki era pasar bebas ASIA PASIFIK 2020,
Negara Indonesia dihadapkan pada masalah kesiapan dan kemampuan

masyarakatnya menghadapi persaingan global yang akan muncul.

" Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan, (Jakarta:
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Sehubungan dengan itu W. Djojonegoro menegaskan salah satu aspek rawan
yang perlu dipersiapkan adalah peningkatan mutu pengetahuan bangsa untuk
bersaing dalam bidang jasa.'” Berbagai penelitian menunjukan bahwa SDM
yang terdapat pada satuan pendidikan masih belum sepenuhnya diisi oleh
orang-orang yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan dalam memberikan
pelayanan belajar yang berkualitas tinggi.

Kondisi satuan pendidikan yang demikian disebabkan antara lain: (1)
Program pemenuhan orang-orang yang memenuhi kompetensi pada satuan
pendidikan belum dianggap hal yang penting dan serius bagi pengambil
kebijakan, sehingga orang-orang yang direkrut untuk diangkat menjadi guru
maupun kepala sekolah hanya yang memenuhi persyaratan administratif saja.
(2) Satuan pendidikan tidak mampu mengatasi orang-orang yang tidak
memiliki kompetensi karena minimnya otoritas kepala sekolah dalam
menjalankan program-program satuan pendidikan. (3) Minimnya konsistensi
antara kebijakan manajemen puncak khususnya kepala daerah dengan
manajemen satuan pendidikan.'®

Situasi dan kondisi diatas mengarah pada penerapan desentralisasi
pelaksanaan pendidikan dalam arti berdampak langsung pada desentralisasi
manajemen pendidikan, agar secara fleksibel dapat mengantisipasi
keanekaragaman tuntutan lokal atau daerah, dan lebih-lebih sekolah.!” Secara
teoretis dan konseptual satuan pendidikan akan mampu mengembangkan

dirinya menjadi organisasi yang kompetitif, jika satuan pendidikan itu
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memiliki orang-orang yang memiliki kecerdasan, ketrampilan dan
kompetensi sesuai fungsi dan tanggung jawabnya sebagai personel sekolah.

SDM yang handal dan kredibilitasnya tinggi akan dapat dipenuhi, jika
pemerintah daerah mampu mempersiapkan orang-orang yang memiliki
kompetensi untuk seluruh lembaga pendidikan sesuai jenis dan jenjangnya
didaerah yang menjadi kekuasaanya. Jika pemerintah daerah memiliki SDM
yang handal dan tangguh, maka pemerintah daerah tersebut akan mengalami
kemajuan yang signifikan dalam program pembangunan dan kesejahteraan
masyarakatnya meningkat.'®

Strategi yang dikembangkan oleh pemerintah daerah adalah
mengkondisikan satuan pendidikan didaerahnya mempersiapkan kader-kader
pemimpin dan orang-orang yang memiliki jiwa entrepreneurship yang tinggi
untuk kebutuhan organisasi pemerintah maupun non pemerintah dimasa
depan (talent manajemen). Penyiapan SDM berbakat dan cerdas ini dilakukan
oleh setiap kepala daerah untuk menggeser posisi negara Indonesia dari
negara berkembang menjadi negara maju dengan peradapan yang tinggi."”

Suatu negara membutuhkan sumber daya manusia yang handal,
mampu mengatasi masalahnya diri sendiri, mampu mengatasi masalah yang
ada dalam keluarga dan masyarakatnya. Jika SDM dalam suatu negara tidak
mampu mengatasi dirinya sendiri, berarti manusianya itu dikategorikan orang

miskin dan orang miskin menjadi beban negara, dan negara tersebut termasuk

' Syaiful Sagala, Etika dan Morallitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan, hlm. 261
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negara miskin.”’ Agar negara tidak miskin, makanya harus ada program
pembangunan SDM yang rinci, jelas arahnya, jelas strateginya, dan jelas
targetnya. Pembangunan SDM (human capital) dalam bentuk investasi yang
jelas oleh pemerintah maupun masyarakat, adalah program yang dapat
memenuhi kebutuhan program sesuai target dan sasaran yang ditetapkan.

Konsep tentang investasi sumber daya manusia ( human investment )
yang dapat menunjang pertumbuhan organisasi telah semakin mendapat
pengakuan. Manusia diposisikan sebagai suatu bentuk kapital, sebagaimana
bentuk-bentuk lainya ( seperti mesin teknologi, mesin, tanah, uang, dsb.)
yang sangat menentukan terhadap pertumbuhan organisasi.”’ Agar investasi
human capital pada waktunya dapat menyediakan SDM yang handal dan
mampu mengatasi permasalahan, sekaligus keluar dari status kemisikinan.
Investasi human capital yang paling efektif dalam suatu bangsa atau negara
adalah penguatan pada program pendidikan baik formal, non formal maupun
informal yang diatur dalam organisasi pengelolaanya masing-masing.
Organisasi pengelola pendidikan formal tentu bermuara pada organisasi yang
langsung memberikan layanan belajar kepada peserta didik. Organisasi
pemerintah seperti kementrian pendidikan, dinas pendidikan formal provinsi,
dan dinas pendidikan kabupaten/kota memfasilitasi kebutuhan sekolah.

Pada dasarnya organisasi yang berkualitas memiliki ketergantungan
dengan SDM yang ada. Organisasi membutuhkan SDM untuk menggerakkan

memenuhi kebutuhanya memenangkan persaingan. Etika human capital
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dalam organisasi penyelenggara pendidikan, akan menempatkan orang-orang
dalam organisasi dengan memisahkan antara individu yang berprestasi
dengan individu yang tidak berprestasi. Individu yang berprestasi, memiliki
integritas pribadi yang teruji, dapat dipercaya, memiliki komitmen yang kuat,
memiliki kemampuan, ketrampilan dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.*

Untuk memenubhi visi dan misi organisasi tentu saja penentu kebijakan
akan menempatkan orang-orang yang berprestasi untuk menduduki jabatan
terntentu yang tersedia dalam organisasi. Pertimbangan penempatan orang-
orang yang berprestasi ini akan memberikan jaminan bahwa pembangunan
human capital dalam organisasi pendidikan dapat memenuhi sasaran dan
target yang ditetapkan dan hasilnya dapat menyediakan SDM yang
dibutuhkan dalam berbagai sektor pembangunan bangsa. Agar organisasi
satuan pendidikan memperoleh orang-orang terbaik, tentu para penentu utama
dalam kebijakan akan memulainya dari formulasi rekrutmen guru dengan
seleksi yang benar, obyektif dan hanya memilih yang terbaik.

Untuk menyesuaikan agar pendidikan sejalan dengan peradaban masa
kini yang mengedepankan nilai-nilai humanis dan melestarikan kebudayaan
serta yang utama memiliki moral yang utuh dan menciptakan intelektualitas
yang tinggi, maka sumber daya manusia pendidikan haruslah berkualitas serta
memiliki integritas yang tinggi untuk mewujudkan cita-cita luhur demi

kemajuan pendidikan. Artinya sumber daya manusia pendidikan harus

** Syaiful Sagala, Etika dan Morallitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan, hlm. 255
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ditingkatkan, baik mutu paradigmanya, mutu doktrin-doktrinya, dan yang
utama mutu intelektualitasnya.”

Hanya orang-orang yang memiliki kemampuan, ketrampilan dan
integritas yang tinggi yang diangkat menjadi guru. Sekolah Menengah
Pertama merupakan jenjang pendidikan menengah yang memiliki peran
penting untuk penentuan pendidikan lanjutan tingkat atas. Hasil Observasi
awal yang penulis lakukan disekolah Menengah Pertama Se-kecamatan
Sekupang tersebut penulis melihat adanya gejala dari kurang maksimalnya
peran dari kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen dilingkungan
sekolah. Hal ini terlihat kurang pekanya kepala sekolah dalam memberikan
perhatian serta memberikan motivasi kepada para pendidik dan tenaga
kependidikan terlihat masih adanya sebagian guru yang mudah meninggalkan
jam pelajaran, tidak hadir dengan alasan yang tidak jelas, sengaja melambat-
lambatkan waktu masuk keruang kelas untuk mengajar, juga ada sebagian
guru yang hanya memberikan tugas kepada anak didiknya untuk membaca
buku pelajaran kemudian meringkasnya.”*

Biasanya hal ini sering terjadi disekolah yang berstatus Negeri.
Sementara di sekolah swasta kadang kala terjadi juga terutama bila kepala
sekolah tidak ada disekolah karena adanya tugas keluar sekolah.”> Sebagian
guru juga kurang tertarik untuk meningkatkan kemampuan, wawasan dan

kurang termotivasi untuk mengembangkan diri. Hal ini terjadi peneliti

» Muddasir, Pengembangan Sumber Daya Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Kabupaten Bireun,(Februari,2016), Vol.16. No.2, hlm. 256

** Hasil observasi sekolah, pada hari senin, tanggal 24 Juli 2017

** Hasil observasi penulis, pada tanggal 31 Juli 2017



11

menduga kurang maksimalnya dalam membuat perencanaan dan kriteria
dalam merekrut dan menyeleksi dalam penerimaan tenaga pendidik dan
kependidikan disekolah tersebut. Problema lainya adalah kepribadian kepala
sekolah, sebagian kepala sekolah masih kurang sesuai dengan
profesionalisme sebagai seorang pemimpin. Seperti masih dilihat adanya
sebagian yang masih sulit mengendalikan emosi, kurang memperhatikan anak
buahnya, kurang respon terhadap masalah yang dihadapi dalam kegiatan
belajar mengajar dan kurang komunikatif.*®

Perilaku kepribadian kepala sekolah yang masih terlihat negatif lainya
adalah seperti kurang ramah, terlalu santai, kurang peka terhadap lingkungan,
kurang percaya diri.”” Hal ini tentu akan membawa dampak negativ terhadap
mutu pendidikan dan menjadikan teladan yang kurang baik terhadap
perkembangan Sumber daya manusia disekolah. Apabila sumber daya
manusia sekolah rendah tentu akan berpengaruh terhadap prestasi akademik
disekolah. Karena keberhasilan sebuah proses pendidikan yang dirasakan
oleh masyarakat mulai dari input ( masukan ), proses pendidikan yang terjadi,
hingga output ( produk keluaran ) dari sebuah proses pendidikan disekolah
termasuk keberhasilan lulusannya bisa masuk dalam sekolah menengah atas
favorit.

Keberhasilan sekolah untuk mendapatkan SDM yang berkualitas tidak
terlepas dari pihak sekolah maupun yayasan dalam proses manajemen yang

baik dan profesionalitas dan motivasi kerja guru untuk peningkatan

*% Hasil observasi penulis, pada tanggal 31 Juli 2017
*7 Hasil observasi penulis, pada tanggal 31 Juli 2017
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kemampuan dan pengembangan diri.*® Oleh karena itu penulis sangat tertarik
untuk meneliti tentang pelaksanaan bagaimana kepala melaksanakan fungsi
manajemen Sumber daya manusia disekolah dan faktor yang menghambat
pelaksanaanya.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
mengangkat suatu penelitian sederhana dengan judul “Manajemen Kepala
Sekolah dalam meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia di SMP Se-
Kecamatan Sekupang Kota Batam.”

B. Definisi Istilah

Manajemen adalah serangkaian kegiatan yang diarahkan langsung
untuk penggunaan sumber daya organisasi secara efektif dan efisien dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.”

Kepala Sekolah adalah orang yang bertanggung jawab untuk
pencapaian tujuan sekolah khususnya berkaitan dengan mutu pendidikan dan
juga kepuasan pelanggan yaitu guru secara internal dan orang tua siswa
secara eksternal.*

Mutu merupakan suatu ide yang dinamis.”' Artinya mutu pendidikan
dapat berkembang sesuai dengan upaya yang dilakukan oleh stakeholders

yang ada di lembaga pendidikan. Didalam penelitian ini mutu pendidikan

28 Sopiannadi, SE, Kepala Sekolah SMP Qur’an Centre, wawancara, Pada hari selasa, 17
Oktober 2017

* Husaini Usman, Manajemen Teori,Praktik, dan Riset Pendidikan, edisi 4 cet.2 ,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 6

3% Masiah, Manajemen Pendidikan, ( Jakarta: Referensi, 2013), hlm. 68

' Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan,Alih Bahasa oleh Ahmad Ali
Riyadi dan Fahrurrozi, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), cet. V, hlm.5
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yang dimaksud adalah dampak penemuan standar mutu pendidik dan tenaga
kependidikan di Sekolah Menengah Pertama se kecamatan Sekupang.
Sumber Daya Manusia diartikan sebagai sumber dari kekuatan yang
berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi
untuk mencapai tujuan.’” Sementara Hadari nawawi mendefinisikan sumber
daya manusia adalah potensi yang merupakan ast yang berfungsi sebagai
modal (non material) didalam organisasi, yang dapat diwujudkan menjadi
potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi
organisasi.”
C. Permasalahan
1. Identifikasi masalah
Dari latar belakang pemikiran diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
a. Manajemen Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu Sumber daya
manusia di SMP Se-Kecamatan Sekupang berjalan kurang maksimal.
b. Pelaksanaan Fungsi manajemen Sumber daya manusia di SMP Se-
Kecamatan Sekupang, belum terlaksana sesuai dengan harapan.
c. Faktor-Faktor yang menghambat dan mendukung dalam meningkatkan
mutu Sumber Daya Manusia di SMP Se-Kecamatan Sekupang Kota

Batam

32 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenadamedia,2009), him.4
3 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yang Kompetetif,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2001), him. 41-42
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2. Batasan Masalah

Menginggat luasnya cakupan permasalahan, maka penulis membatasi
permasalahan yakni, Manajemen Kepala Sekolah, Pelaksanaan fungsi
manajemen sumber daya manusia, faktor penghambat dan pendukung
peningkatan mutu Sumber Daya Manusia di SMP Se-Kecamatan
Sekupang Kota Batam.
3. Rumusan Masalah

Dari banyaknya identifikasi masalah yang ada, peneliti melihat ada
dua pokok persoalan yang sangat penting yang harus mendapatkan perhatian
khusus, maka peneliti memfokuskan pada dua persoalan pokok yaitu:

a. Bagaimana manajemen Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu
Sumber Daya Manusia di SMP Se-Kecamatan Sekupang Kota Batam?

b. Bagaimana pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia di
SMP se-Kecamatan Sekupang Kota Batam?

c. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia di SMP Se-Kecamatan
Sekupang Kota Batam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia di SMP Se-Kecamatan

Sekupang Kota Batam.
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b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan fungsi manajemen sumber

daya manusia di SMP se-Kecamatan Sekupang Kota Batam.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung

dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia di SMP Se-

Kecamatan Sekupang Kota Batam

2. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas. Maka ada dua manfaat kegunaan

penelitian ini, yaitu secara teoritis maupun praktis.

a.

Secara teoritis: penelitian ini diharpkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan dan diharapkan berguna bagi civitas
akademika, khususnya bagi pelaksana, pemerhati dan pencinta
dunia pendidikan, serta dapat memberikan kontribusi bagi lembaga
yang diteliti dalam melakukan upaya mencapai standar pendidik
dan tenaga kependidikan.

Secara praktis: penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi kepala sekolah, stakeholders, dan lembaga pendidikan dalam
melaksanakan upaya peningkatan mutu Sumber daya manusia
pendidikan kedepanya. Serta bisa digunakan oleh para penanggung
jawab pendidikan sebagai panduan untuk meningkatkan mutu

sumber daya manusia pendidikan.



